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Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh modal sosial terhadap kesejahteraan
ekonomi keluarga di daerah perdesaan Kabupaten Kerinci. Desain penelitian adalah cross
sectional. Penelitian dilakukan di Kabupaten Kerinci dengan memilih dua kecamatan,
yaitu: Kecamatan Keliling Danau, dan Kecamatan Batang Merangin. Waktu penelitian
secara keseluruhan dilakukan dari bulan Juni sampai dengan bulan Nopember 2012. Sampel
penelitian sebanyak 132 keluarga atau 10 persen dari populasi (1.316 keluarga) yang diambil
secara berturut-turut dengan cara cluster, purposive, dan simple random sampling. Variabel
penelitian: (1) kesejahteraan ekonomi keluarga (kesejahteraan objektif, dan kesejahteraan
subjektif, dan (2) Modal sosial (asosiasi lokal dan karakter masyarakat). Analisis data
menggunakan model Structural Equation Modelling (SEM) melalui program LISREL. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa modal sosial (asosiasi lokal dan karakter masyarakat)
responden tergolong kuat. Mengacu kepada alokasi pengeluaran, tingkat ekonomi petani
di daerah penelitian tergolong relatif kaya dengan distribusi keluarga yang tergolong pada
kelompok sejahtera mencapai 78,8 persen, sedangkan kelompok miskin hanya 21,2 persen.
Modal sosial (asosiasi lokal dan karakter masyarakat) baik secara langsung maupun tidak
langsung berpengaruh positif sangat nyata terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga.

THE RELATIONSHIPS BETWEEN SOCIAL CAPITAL AND FAMILY
ECONOMIC WELL-BEING IN RURAL AREAS: EVIDENCES FROM JAMBI

Abstract

The objectives of this study is to analyze the effect of social capital on family economic well-being
in rural areas of Kerinci regency. The research design is cross sectional and was carried out in
Batang Merangin and Keliling Danau districts from June to Nopember 2012. Variables used are
social capital (local associations and community character), and family economic well-being
both objective and subjective economic well-being. 132 household samples are chosen using
cluster, purposive and random sampling methods. Data were collected using survay, indepth
interview, and Focus Group Discussion (FGD). Descriptive, and Structural Equation Modeling
(SEM)modelswereusedfordataanalyzed. Theresultsshowthatsocial capital (local associations
and community character) contained in the study area as strong. Referring to the allocation
of family expenditure, the economic level of family in the study area are relatively wealthy
families with distributions belonging to the prosperous group reached 78.8 percent, while only
the poor families as much as 21.2 percent. Social capital (local associations and community
character) both directly and indirectly has a significant effect on family economic well-being.
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PENDAHULUAN

Penduduk Provinsi Jambi dikenal de-
ngan tiga kelompok komunitas masyarakat,
yakni: masyarakat yang berada pada wilayah
dataran rendah, dataran tinggi atau pegu-
nungan dan wilayah pesisir pantai atau pa-
sang surut. Wilayah dataran rendah misal-
nya, didominasi oleh masyarakat Melayu
ditambah dengan pendatang (transmigran
dari Jawa dan Bali) dengan hasil utama ka-
ret dan kelapa sawit, wilayah pesisir pantai
atau pasang surut didominasi oleh masyara-
kat Melayu, Bugis dan Banjar (migrasi spon-
tan) dengan komoditas utama perikanan
laut, perkebunan kelapa dalam dan usaha
tani padi sawah pasang surut, sedangkan di
wilayah dataran tinggi atau pegunungan di-
dominasi oleh suku Melayu-Kerinci dengan
komoditas utama perkebunan kulit manis
(cassiavera), kopi dan usaha tani padi sa-
wah irigasi. Dengan kata lain, Provinsi Jam-
bi terutama di wilayah dataran tinggi atau
pergunungan memiliki tingkat kekerabatan
atau ikatan kekeluargaan satu sama lainnya
cukup kuat karena sebagian besar masyara-
kat terdiri dari satu kelompok kerukunan
adat.

Tingginya tingkat kerukunan adat
sehingga di daerah pegunungan terkenal
dengan kekayaan stuktur dan kebersamaan
masyarakat baik antarindividu maupun
kelompok atau masyarakat sehingga sa-
ngat bermanfaat bagi keluarga untuk me-
ningkatkan kesejahteraan. Kesejahteraan
diartikan suatu tata nilai kehidupan dan
penghidupan bagi setiap individu, keluarga
dan masyarakat terhadap berbagai aspek,
seperti: ekonomi, sosial, maupun spritual
untuk mengadakan usaha-usaha pemenu-
han kebutuhan jasmani dan rohani. Untuk
mencapai tujuan tersebut diperlukan ting-
kat koneksi yang kuat dan intensif dalam
memanfaatkan modal sosial yang dimiliki.

Mengingat modal sosial merupakan
sumberdaya terpenting dalam kehidupan
masyarakat karena modal ini merupakan
jaringan/hubungan keluarga terhadap du-
nia luar baik bersifat formal maupun infor-
mal untuk memecahkan berbagai persoalan
yang ada di masyarakat termasuk masalah
kebutuhan pangan keluarga. Dengan arti
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kata, modal sosial merupakan bentuk ja-
ringan kerja sosial dan ekonomi di masya-
rakat yang terjadi antarindividu dan kelom-
pok yang bermanfaat dan menguntungkan
(Suandi, 2011). Sesuai dengan konsep yang
dikembangkan dalam penelitian ini dan
didukung oleh sosial budaya masyarakat
Jambi umumnya maka dimensi modal sosi-
al yang digunakan yaitu terdiri dari dua di-
mensi yang saling berhubungan secara kau-
salitas, yakni: asosiasi lokal/organisasi sosial
dan dimensi karakter masyarakat itu sendi-
ri. Dimensi asosiasi lokal dilihat dari aspek:
jumlah asosiasi yang diikuti, tingkat parti-
sipasi, manfaat asosiasi, dan tingkat hetero-
genitas asosiasi yang diikuti masyarakat. Ar-
tinya, semakin banyak asosiasi yang diikuti
dengan tingkat partisipasi tinggi serta hete-
rogenitas asosiasi yang mereka ikuti cukup
beragam maka akan berdampak terhadap
penghasilan dan ekonomi rumahtangga,
termasuk kebutuhan akan pangan dan se-
baliknya. Kemudian, dimensi karakter yang
terdiri dari: keterpercayaan, solidaritas, dan
dimensi semangat kerja akan mencermin-
kan keuletan dan ketergantungan mereka
dengan masyarakat luas termasuk keter-
gantungan dalam konsumsi pangan rumah-
tangga. Apabila pola ini dilaksanakan secara
berkelanjutan dan bersinergi dengan mo-
dal lainnya, maka keterbatasan masyarakat
baik secara ekonomi, sosial maupun kebu-
tuhan akan pangan dapat teratasi sehingga
pada gilirannya model ini dapat diterapkan
di masyarakat secara luas terutama di dae-
rah perdesaan.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian adalah cross sectio-
nal. Penelitian dilakukan di Kabupaten Ke-
rinci dengan dua kecamatan terpilih, yaitu:
Kecamatan Keliling Danau dan Kecamatan
Batang Merangin. Data penelitian bersum-
ber dari data primer dan sekunder. Data pri-
merdiperoleh langsung dari keluargadanre-
sponden terpilih, sedangkan data sekunder
diperoleh dari instansi dan lembaga terkait
disamping dari laporan hasil penelitian, jur-
nal maupun majalah yang memuat tentang
masalah modal sosial dan kesejahteraan,
sedangkan jenis atau variabel penelitian di-



bagi ke dalam dua kelompok, yaitu: modal
sosial, dan variabel kesejahteraan (objektif
dan subjektif).

Variabel modal sosial dibagi dalam
dua dimensi, yakni dimensi asosiasi lokal,
dan dimensi karakter masyarakat. Variabel
yang termasuk kedalam dimensi asosiasi
lokal, meliputi: (1) jumlah kelompok/orga-
nisasi yang diikuti, (2) tingkat partisipasi
keluarga dalam kelompok/organisiasi, dan
(3) manfaat kelompok/ organisasi, sedang-
kan untuk dimensi karakter masyarakat,
meliputi: (1) kepercayaan, (2) solidaritas,
dan (3) semangat kerja. Aspek kesejahte-
raan ekonomi keluarga dibagi dalam dua
dimensi, yakni kesejahteraan ekonomi ob-
jektif dan kesejahteraan ekonomi subjektif.
Variabel kesejahteraan ekonomi objektif,
meliputi: (1) kebutuhan pangan, (2) ke-
butuhan nonpangan, dan (3) kebutuhan
investasi sumberdaya manusia, sedangkan
variabel yang diteliti untuk kesejahteraan
subjektif yaitu melihat tingkat kepuasan ke-
luarga, meliputi: (1) pemenuhan kebutuhan
pangan, (2) nonpangan, dan (3) pemenuhan
kebutuhan investasi sumberdaya manusia.
Untuk mendapatkan data lebih mendalam,
pe- ngumpulan data dilanjutkan dengan
metode wawancara mendalam (Indepth In-
terview) terhadap beberapa responden ter-
pilih dan Focus Group Discussion (FGD).

Daerah penelitian ditentukan dengan
metode cluster sampling sehingga terpilih
wilayah relatif datar dan daerah dataran
tinggi (pegunungan) yaitu kecamatan Keli-
ling Danau, dan Kecamatan Batang Meran-
gin. Diambilnya daerah/wilayah penelitian
berdasarkan agroekologi, mengingat distri-
busi penduduk Kabupaten Kerinci menye-
bar berdasarkan tipologi tersebut. Selan-
jutnya, desa/kelurahan penelitian diambil
secara purposive dan mengikuti pola yang
ada di masing-masing wilayah kecamatan,
sedangkan responden (rumahtangga) diam-
bil secara acak sederhana (simple random
sampling) sebesar 132 orang atau 10 persen
dari jumlah rumahtangga yang ada pada se-
luruh desa penelitian (1.324 rumahtangga).
Untuk menjawab tujuan penelitian tentang
pengaruh modal sosial terhadap kesejahte-
raan ekonomi keluarga di daerah penelitian
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dianalisis dengan menggunakan Struktural
Equation Modeling (SEM) dengan program
Linear Structural Releationship (LISREL)
versi 8.8.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Modal Sosial

Modal sosial merupakan bentuk jari-
ngan kerja sosial dan ekonomi di masya-
rakat yang terjadi antar individu dan kel-
ompok baik formal maupun informal yang
bermanfaat dan menguntungkan. Modal
sosial dikategorikan melalui dua dimen-
si yang saling berhubungan (interrelated),
yakni: dimensi struktural, dan dimensi ka-
rakter'. Dimensi struktural diukur dalam
bentuk kelompok dan organisasi (asosiasi
lokal). Tinggi rendah kontribusi asosiasi lo-
kal terhadap kesejahteraan keluarga diukur
secara komposit dari dimensi (a) jumlah
asosiasi yang diikuti, (b) tingkat partisipa-
si dalam asosiasi, dan (c¢) manfaat asosiasi
dengan nilai sebagai berikut: (1) sangat ren-
dah, (2) rendah, (3) tinggi, dan (4) sangat
tinggi, sedangkan dimensi karakter diukur
dari nilai komposit: (a) tingkat keterpercay-
aan, (b) solidaritas, dan (c) semangat kerja
dengan nilai: (1) sangat rendah, (2) rendah,

(3) tinggi, dan (4) sangat tinggi.

Asosiasi Lokal

Jumlah Asosiasi Lokal yang diikuti.
Jumlah asosiasi lokal yang diikuti keluarga
contoh di daerah penelitian dikelompokkan
menjadi empat golongan, yaitu: sangat se-
dikit (satu asiosiasi), sedikit (dua asosiasi),
banyak (tiga asosiasi), dan sangat banyak
(lebih dari tiga asosiasi). Hasil pengamatan
lapangan diperoleh bahwa jumlah asosiasi
lokal yang diikuti keluarga contoh di daerah
penelitian tergolong besar karena lebih dari
65 persen keluarga contoh mengikuti seba-
nyak tiga atau lebih asosiasi lokal. Dengan
semakin banyaknya jumlah asosiasi lokal
yang diikuti oleh anggota keluarga contoh
diharapkan dapat mendukung atau mem-

1 Konsep ini mengacu pada konsep yang
dikembangkan oleh Bourdieu (1986), Coleman
(1988), dan Putnam, Leonardi, dan Nanetti (1993),
Grootaert (1997), Woolcock (1998), Fukuyama
(1999), Uphoff (1999) (Dasgupta P., 2000:218), dan
Flores dan Fernando (2003) (disempurnakan).
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pengaruhi tingkat kebersamaan dan solida-
ritas sesama anggota masyarakat sehingga
pada gilirannya akan berdampak terhadap
kesejahteraan dan kemajuan desa.

Tingkat Partisipasi Anggota Keluarga.

Tingkat partisipasi anggota keluarga
contoh dalam asosiasi lokal dilihat dari dua
aspek, yakni: tingkat keaktifan dalam perte-
muan dan pengambilan keputusan selama
mengikuti pertemuan. Data menunjukkan,
terdapat sebanyak 70,5 persen dari seluruh
keluarga contoh merupakan anggota yang
aktif dan sangat aktif dalam asosiasi. Berda-
sarkan tingkat partisipasi dalam pertemuan,
di mana tingkat partisipasi anggota keluar-
ga sangat tinggi sekali yaitu mencapai ang-
ka 82 persen dengan frekuensi pertemuan
lebih dari 75 persen dan bahkan 70 persen
diantaranya aktif mengikuti pertemuan ke-
lompok/organisasi setiap kali pertemuan.
Melihat dari tingkat frekuensi pertemuan
anggota keluarga contoh dalam asosiasi
yang diikuti ini menunjukkan bahwa keter-
kaitan keluarga contoh dengan asosiasi lo-
kal yang berkembang di masyarakat cukup
kuat.

Manfaat Kelompok/Organisasi bagi
Keluarga.

Faktor manfaat secara struktural me-
rupakan elemen penting dalam modal so-
sial karena faktor ini berkaitan erat dengan
keterlibatan anggota masyarakat dalam
asosiasi. Artinya, semakin besar nilai man-
faat dari suatu asosiasi bagi keluarga maka
kontribusi setiap anggota keluarga semakin
besar dan sebaliknya. Manfaat asosiasi bagi
keluarga contoh di daerah penelitian cu-
kup besar hal ini ditandai dengan tingginya
proporsi keluarga yang menyatakan bahwa
asosiasi lokal bermanfaat dan sangat ber-
manfaat (66,6 %). Dari hasil Focus Group
Discussion (FGD) di desa Koto Agung Keca-
matan Keliling Danau menyimpulkan bah-
wa asosiasi desa yang ada di daerah ini baik
asosiasi formal maupun informal cukup
penting dalam meningkatkan perekonomi-
an dan hubungan sosial dalam masyarakat
terutama "sistem kerja gotong royong (col-
lective action) untuk pembangunan fasilitas
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umum.

Karakter Masyarakat

Karakter seorang individu merupakan
“the sum total of the disinguishing qualities
of a person” atau sering juga disebut de-
ngan istilah “moral exellence and strength”
(Webster: Hastuti, 2006: 11). Ditambahkan
oleh Lichona (Hastuti, 2006: 11), bahwa ka-
rakter terdiri dari tiga dimensi yang saling
terkait satu sama lainnya, yakni: pengeta-
huan tentang moral (moral knowing), pe-
rasaan tentang moral (moral feeling), dan
perilaku bermoral (moral behavior). Artinya,
seorang individu yang berkarakter baik apa-
bila individu tersebut dapat mengetahui
tentang berbagai kebaikan (knowing the
good), menginginkan dan selalu mencintai
kebaikan (loving the good), dan selalu mela-
kukan berbagai tindakan yang baik (acting
the good). Implementasi dalam kehidupan
sehari-hari dan seorang individu yang ber-
karakter baik dapat dilihat pada pola hidup
dan interaksi sosial mereka dengan masya-
rakat dalam konteks: nilai keterpercayaan,
solidaritas dan semangat kerja. Nilai keter-
percayaan diukur dari tiga dimensi, yaitu:
komitmen terhadap norma yang berlakuy,
kejujuran, dan tanggung jawab. Solidaritas
masyarakat dilihat dari aspek: tingkat ke-
tergantungan antaranggota masyarakat, sa-
ling bantu membantu, dan aspek kepekaan
terhadap kemajuan desa, sedangkan aspek
semangat kerja diukur dari disiplin dan keu-
letan kerja masyarakat.

Tingkat Keterpercayaan Masyarakat.
Keterpercayaan diukur dalam ben-
tuk tingkat keyakinan seseorang terhadap
perkataan, perjanjian, dan tindakan secara
konsisten pada saat terjalinnya hubungan
antar individu atau kelompok/organisasi
dalam masyarakat. Tingkat keterpercayaan
seseorang dapat dilihat dari dimensi: tingkat
komitmen, kejujuran dan tanggung jawab.
Data menunjukkan bahwa tingkat keterper-
cayaan masyarakat di daerah penelitian ter-
golong relatif baik karena hasil perhitungan
diperoleh proporsi keluarga contoh yang
tergolong pada kelompok keterpercayaan
tinggi dan sangat tinggi yaitu mencapai 73,5



persen. Artinya, hampir 75 persen masya-
rakat di daerah perdesaan Kabupaten Ke-
rinci memiliki tingkat keterpercayaan ting-
gi. Relatif tingginya tingkat keterpercayaan
masyarakat yang ada di Kabupaten Kerinci
sangat terkait dengan pola hubungan in-
dividu dalam masyarakat. Pola hubungan
atau interaksi individu dalam masyarakat
Kerinci yaitu menganut sistem "kalbu.” Sis-
tem kalbu adalah interaksi sosial/hubung-
an sosial masyarakat dalam kelompok atau
turunan tertentu yang dibingkai dalam se-
buah kedepatian dan lembaga adat dengan
satu tujuan. Artinya, satu depati dengan de-
pati yang lain saling kait mengkait dan sa-
ling ketergantungan untuk membangun se-
buah kelembagaan yang kokoh yang disebut
dengan "kelembagaan adat.’

Tingkat Solidaritas Masyarakat

Solidaritas masyarakat merupakan
kondisi masyarakat saling mau meneri-
ma, memiliki sebagai anggota dari sebuah
sistem, saling bergantung satu sama lain,
mereka saling percaya untuk memenubhi ke-
inginan bersama sehingga ketentraman dan
keharmonisan dapat tercapai. Tinggi ren-
dahnya tingkat solidaritas masyarakat dili-
hat dari tiga dimensi: ketergantungan satu
sama lainnya, saling bantu membantu, dan
adanya kepekaan terhadap kemajuan desa.
Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat
solidaritas masyarakat di daerah penelitian
sedikit lebih baik dari tingkat keterpercaya-
an masyarakat yakni mencapai 78,8 persen.
Hal ini dapat dimaklumi bahwa tingginya
tingkat solidaritas masyarakat di daerah
perdesaan Kabupaten Kerinci seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya karena kuatnya
kelembagaan adat yang ada di daerah terse-
but.

Semangat Kerja Masyarakat

Seorang individu atau kelompok ma-
syarakat dikatakan atau dicirikan sebagai
seorang semangat kerja tinggi (tipe peker-
ja keras) apabila mereka selalu melakukan
kegiatan dengan disiplin (ulet, pantang me-
nyerah) dan melakukan pekerjaan dengan
segera serta memanfaatkan waktu dengan
efektif dan efisien. Data lapangan menun-
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jukkan bahwa semangat kerja keluarga con-
toh yang dapat digolongkan pada kelompok
masyarakat dengan tipe bekerja keras hanya
52 persen. Dengan kata lain, proporsi tenaga
kerja yang memiliki tingkat etos kerja tinggi
hanya separo dari jumlah responden yang
diwawancarai, namun angka ini jauh lebih
tinggi dibandingkan tipe kerja masyarakat
Jambi secara keseluruhan (38 %) (Suandi,
2o0m11). Hal ini mengindikasikan bahwa etos
kerja masyarakat di daerah penelitian ham-
pir tergolong tinggi.

Kesejahteraan Ekonomi Keluarga

Menurut Lokshin dan Ravallion
(Strauss, 2004: 63), pengertian kesejah-
teraan dilihat dari dua pendekatan, yakni:
kesejahteraan objektif dan kesejahteraan
subjektif. Noll (Milligan et al., 2006: 22), me-
lihat bahwa kesejahteraan objektif adalah
tingkat kesejahteraan individu atau kelom-
pok masyarakat yang diukur secara rata-rata
dengan patokan tertentu baik ukuran eko-
nomi, sosial maupun ukuran lainnya. De-
ngan kata lain, tingkat kesejahteraan masya-
rakat diukur dengan pendekatan yang baku
(tingkat kesejahteraan masyarakat semua-
nya dianggap sama), sedangkan kesejahte-
raan subjektif adalah tingkat kesejahteraan
seorang individu yang dilihat secara perso-
nal yang diukur dalam bentuk kepuasan dan
kebahagiaan.

Teori yang dikemukakan oleh Noll
sejalan dengan hasil penelitian Sumarti,
(Suandi, 2011) bahwa kesejahteraan sub-
jektif individu atau keluarga adalah wujud
kebudayaan yang dihasilkan melalui proses
pengalaman hidup sekelompok manusia
dalam hubungannya dengan lingkungan
(fisik dan sosial). Artinya, pengertian ke-
sejahteraan haruslah berpedoman kepada
subjektivitas (lokal) masyarakat setempat.
Namun demikian, inti dari kesejahteraan
adalah melihat kesenjangan antara aspirasi
dengan tujuan yang ingin dicapai pada se-
golongan masyarakat maka menurut Camp-
bell, Converse, dan Rodgers (Sumarwan dan
Hira: Suandi, 2011), tolok ukur yang relevan
dan akurat tentang kesejahteraan subjektif
adalah menggunakan istilah “kepuasan.”
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Kesejahteraan Ekonomi Objektif

Kesejahteraan ekonomi objektif ke-
luarga di wilayah penelitian diukur dengan
proxy besarnya pengeluaran keluarga. Pe-
ngeluaran keluarga yaitu pengeluaran yang
diperuntukkan pembelian kebutuhan ke-
luarga sehari-hari, yakni kebutuhan pokok
dan kebutuhan lainnya. Dengan kata lain,
pengeluaran keluarga dialokasikan untuk
kebutuhan pangan, nonpangan dan inves-
tasi. Porsi pengeluaran tersebut akan men-
cerminkan tingkat kesejahteraan suatu ke-
lompok masyarakat (Mangkuprawira, 2002:
74). Hasil pengamatan lapangan, terdapat
perbedaan yang cukup mencolok antara
pengeluaran kecil (miskin) dengan penge-
luaran relatif besar (keluarga berkecuku-
pan). Distribusi pengeluaran pada kelom-
pok hampir berkecukupan keatas mencapai
78,8 persen atau hampir mendekati 8o per-
sen (Tabel 4.1). Hal ini menunjukkan bahwa
keluarga di daerah penelitian berdasarkan
pada tingkat pengeluaran dapat di kategori-
kan pada kelompok sejahtera.

Apabila tingkat pengeluaran keluar-
ga contoh dikalikan dengan jumlah ang-
gota keluarga, diperoleh tingkat pengelu-
aran total keluarga pertahun sebesar Rp.
19.310.000,00, dan jumlah pengeluaran ini
diatas rata-rata tolok ukur kesejahteraan
dengan pendekatan Badan Pusat Statis-
tik (Rp.13.710.000,00)(BPS Provinsi Jam-
bi, 2012). Di mana rata-rata UMP Provin-
si Jambi pada tahun 2012, yaitu sebesar
Rp.1.142.500,00 per bulan. Dari jumlah pe-
ngeluaran tersebut persentase terbesar dia-

lokasikan untuk pangan (50,6 %), kemudian
diikuti pengeluaran non-pangan (sandang,
energi, komunikasi, sosial dan lainnya) se-
besar 31,2 persen, dan terkecil adalah pe-
ngeluaran untuk investasi (pendidikan dan
kesehatan) hanya sebesar 18,2 persen. Hal
ini mengindikasikan bahwa pola konsumsi
keluarga terhadap konsumsi pangan masih
tergolong besar namun jauh lebih rendah
bila dibandingkan dengan hasil penelitian
Suhardjo, dan Hardinsyah, Retnaningsih,
(Mangkuprawira, 2002) yaitu berkisar anta-
ra 60-70 persen.

Kesejahteraan Ekonomi Subjektif

Berdasarkan hasil wawancara dengan
keluarga contoh diperoleh informasi bahwa
distribusi tingkat kesejahteraan ekonomi
subjektif (subjective economic well-being)
di daerah penelitian relatif cukup baik. Hal
ini ditandai dengan persentase keluarga di
wilayah penelitian yang merasa puas dalam
pemenuhan keperluan mereka sehari-hari,
baik kebutuhan pangan, nonpangan mau-
pun pemenuhan kebutuhan investasi rela-
tif memuaskan yaitu mencapai 6,27 persen.
Apabila dikelompokkan, ternyata tingkat
kepuasan tertinggi terdapat pada pemenu-
han kebutuhan pangan yaitu mencapai 74,2
persen, pemenuhan terhadap kebutuhan
nonpangan sebesar 63,7 persen, sedangkan
kepuasan terhadap pemenuhan kebutuhan
investasi hanya 45,9 persen.

Keterkaitan Modal Sosial dengan
Kesejahteraan Ekonomi Keluarga

Tabel 1. Sebaran Contoh Menurut Tingkat Pengeluaran Keluarga, 2013

No Tingkat Pengeluaran Keluarga (Rp.ooo/ Jumlah Responden
kapita/tahun) Absolut Relatif

o1 Sangat miskin (< Rp. 2.040) 10 7.6
02 Miskin (Rp.2.040 - Rp.2.720) 18 13.6
03  Hampirberkecukupan (Rp.2.720 - Rp.4.080) 60 45.5
04  Berkecukupan (> Rp.4.080) 44 33.3

- Total 132 100,0

- Rata-rata (Rp.) 3.862.000

Catatan; rata-rata harga beras Rp.8.500/kg
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0,74
0,78

0,68

Keterangan:

(Karakter Masyarakat): (X4) keterpercayaan,

(**) Alpha = 0,01, T-table > 2,24

Aslok (Asosiasi Lokal): (X1) Jumlah Asosiasi, (X2) Tingkat Partisipasi, dan (X3) Manfaat Asosiasi. Kmas
(X5) solidaritas,
(Kesejahteraan Ekonomi Objektif): (Y1) Kebutuhan pangan, (Y2) Non pangan, dan (Y3) Investas. KES
(Kesejahteraan Ekonomi Subjektif): (Y4) kepuasan pangan, (Y5) Non pangan, dan (Y6) Investasi.

dan (X6) semangat kerja. KEO

Gambar 1. Hubungan Struktural antara Faktor Modal Sosial dengan Kesejahteraan Eko-

nomi Keluarga

Keterkaitan modal sosial terhadap
kesejahteraan ekonomi keluarga (economic
well-being) dianalisis dengan mengguna-
kan model SEM. Melalui model ini dapat
diketahui pengaruh atau hubungan antar-
kontrak secara kausalitas. Sesuai dengan
hipotesis, sehingga variabel konstrak terdi-
ri dari empat bagian variabel laten, yakni:
(1) Asosiasi Lokal (Aslok) dengan loading
variabel: (X1) jumlah asosiasi yang diikuti,
(X2) tingkat partisipasi, dan (X3) manfaat
asosiasi, (2) Karakter Masyarakat (Kmas)
dengan loading variabel: (X4) keperca-
yaan, (Xs) solidaritas, dan (X6) semangat
kerja, (3) Kesejahteraan Ekonomi Objektif
(KEO) dengan loading variabel: (Y1) kebu-
tuhan pangan, (Y2) non-pangan, dan (Y3)
kebutuhan investasi sumberdaya manusia,
(4) Kesejahteraan Ekonomi Subjektif (KES)
dengan loading variabel: (Y4) pemenu-
han kebutuhan pangan, (Y5) non-pangan,
dan (Y6) pemenuhan kebutuhan investasi
sumberdaya manusia. Hasil pengujian me-
nunjukkan bahwa pengaruh modal sosial
terhadap tingkat kesejahteraan ekonomi
keluarga di wilayah penelitian cukup valid,
karena nilai-nilai alat uji yang digunakan
melebihi dari cut-off value. Seperti nilai GFI
(Goodness of Fit Index) melebihi dari nilai
standaryaitu 0,92 atau lebih besar dari 0,90,
nilai CFI (Comparative Fit Index) juga mele-
bihi nilai standar yaitu 0,95 atau lebih besar

dari 0,94, hal yang sama juga ditunjukkan
oleh nilai RMSEA (Root Mean Square Er-
ror of Approximation) lebih kecil dari nilai
standar yaitu yaitu 0,07 atau lebih kecil dari
0,08 (Joreskog & Sorbon: Freund, dan Car-
neli, 2004: 104). Keterkaitan modal sosial
dengan kesejahteraan ekonomi keluarga di
daerah penelitian dapat dilihat pada Gam-
bar 1. Seperti terlihat pada Gambar 1, vari-
abel laten asosiasi lokal (Aslok) misalnya
yang terdiri dari tiga dimensi yakni: jumlah
asosiasi, tingkat partisipasi, dan manfaat
asosiasi memiliki nilai loading yang cukup
signifikan. Melalui model diketahui item lo-
adings (X1) jumlah asosiasi yang diikuti (A =
0,74), (X2) tingkat partisipasi (A = 0,78), dan
(X3) manfaat asosiasi (A = 0,78). Hal yang
sama juga ditunjukkan oleh item loadings
pada variabel laten karakter masyarakat dan
kesejahteraan ekonomi keluarga semuanya
menunjukkan nilai (A ) yang signifikan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa
variabel modal sosial (asosiasi lokal dan
karakter masyarakat) baik secara langsung
maupun tidak langsung berpengaruh po-
sitif sangat nyata dan signifikan terhadap
tingkat kesejahteraan ekonomi objektif dan
kesejahteraan ekonomi subjektif keluarga
(subjective economic well-being) dengan
nilai betha (B) masing-masing adalah 4,46
dan 3,74. Artinya, semakin tinggi tingkat
modal sosial yang dimiliki oleh keluarga
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maka semakin baik pula tingkat kesejahte-
raan mereka.

Modal sosial lain yang cukup penting
dalam meningkatkan kesejahteraan eko-
nomi keluarga adalah kelompok "handel™.
Melalui kelompok ini, penghasilan keluarga
dapat bertambah karena adanya hasil dari
nilai kerjaanggota keluarga dalam kelompok
kerja bersama (collective action). Rata-rata
anggota keluarga terlibat dalam kegiatan
kelompok handel yaitu dua orang dengan
frekuensi kerja selama sebulan dua kali dan
setahun sepuluh bulan kerja efektif dengan
nilai per setiap kegiatan kelompok handel
per orang rata-rata sebesar Rp. 45.000,- dan
melalui hasil analisis diperoleh bahwa kegi-
atan kelompok handel dapat memberikan
kontribusi terhadap penghasilan keluarga
sebesar Rp.990.000,- per tahun (5,05 %) dari
total penghasilan keluarga. Hasil temuan
ini didukung oleh hasil penelitian yang di-
lakukan oleh Grootaer (Suandi, 2011) bah-
wa setiap satu orang anggota keluarga aktif
mengikuti kegiatan asosiasi lokal terutama
asosiasi bidang produksi dapat meningkat-
kan penghasilan keluarga sebesar 6,2 persen
per kapita per tahun.

Studi yang sama juga ditemui di Ame-
rika Latin, bahwa terdapat perbedaan posi-
tif sangat nyata dan signifikan dalam tingkat
keaktifan anggota keluarga pada kegiatan
asosiasi lokal dalam meningkatkan kese-
jahteraan ekonomi keluarga (Durkin, 2000:
2). Disisi lain, modal sosial dapat berperan
dalam mendapatkan berbagai akses fasilitas
publik di masyarakat, seperti: pengadaan
air dan irigasi, kredit, dan input pertanian/
teknologi. Besarnya akses modal sosial ini
karena adanya jaringan yang dibangun pada
berbagai kelompok (produksi dan sosial)
di masyarakat. Hasil penelitian ini tidak
jauh berbeda dengan hasil temuan Haddad
(2002: 2) di Afrika Selatan bahwa kebera-
daan modal sosial (jaringan sosial) individu
rumahtangga yang kuat ternyata dapat ber-
peran untuk mendapatkan berbagai bentuk
akses dalam masyarakat.

2“handel” artinya sistem kerja kelompok (kalbu)
dengan mengambil upahan dan setiap mendapat
upahan, penghasilannya disimpan terlebih dahulu
dan dibagikan dalam satu tahun sekali.
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SIMPULAN

Modal sosial (asosiasi lokal dan ka-
rakter masyarakat) yang terdapat di daerah
penelitian dan dimiliki responden tergolong
tinggi. Asosiasi lokal yang dimiliki dan dii-
kuti responden di daerah penelitian cukup
bervariatif baik dilihat dari jumlah asosia-
si yang diikuti, tingkat partisipasi maupun
manfaat dari asosiasi lokal itu sendiri de-
ngan distribusi rata-rata mencapai 76 per-
sen, dan tingkat keterpercayaan, solidaritas,
dan semangat kerja yang dimiliki juga tinggi
yaitu mencapai 68 persen. Hal ini mengin-
dikasikan bahwa kepemilikan modal sosial
bagi responden di daerah penelitian cukup
tinggi dan kuat.

Tingkat kesejahteraan petani proxy
pengeluaran petani per tahun sebesar Rp.
19.310,000.- dan jumlah pengeluaran ini di
atas rata-rata tolok ukur kesejahteraan den-
gan pendekatan Badan Pusat Statistik (2010)
(Rp. 13.710.000,00). Persentase terbesar dia-
lokasikan untuk pangan kebutuhan pangan
(50,6 %), non-pangan (sandang, energi, ko-
munikasi, sosial dan lainnya) sebesar 31,2
persen, dan terkecil adalah pengeluaran
untuk investasi (pendidikan dan kesehatan)
hanya sebesar 18,2 persen. Mengacu kepada
alokasi pengeluaran, tingkat ekonomi peta-
ni di daerah penelitian tergolong relatif kaya
dengan distribusi keluarga yang tergolong
pada kelompok sejahtera mencapai 78,8
persen, sedangkan kelompok miskin hanya
21,2 persen.

Modal sosial (asosiasi lokal dan ka-
rakter masyarakat) baik secara langsung
maupun tidak langsung berpengaruh po-
sitif sangat nyata terhadap kesejahteraan
ekonomi objektif dan kesejahteraan ekono-
mi subjektif petani. Artinya, semakin tinggi
tingkat modal sosial yang dimiliki oleh pe-
tani maka semakin baik pula tingkat kese-
jahteraan petani sehingga pada gilirannya
dapat meningkatkan ekonomi masyarakat.
Peran modal sosial terhadap pembangunan
ekonomi petani di daerah penelitian yaitu
melalui kegiatan "handel’.

Kebijakan pembangunan untuk me-
ningkatkan kesejahteraan petani di daerah
perdesaan perlu mempertimbangkan in-



dikator "modal sosial” sebagai variabel pe-
nentu pembangunan tersebut. Modal sosial
memiliki nilai kearifan lokal terjalin secara
turun temurun yang menjadi kebiasaan dan
kekuatan dalam kehidupan masyarakat se-
hari-hari.

Penguatan modal sosial sangat tepat
dalam pemberdayaan masyarakat perde-
saan untuk mempercepat pembangunan
ekonomi daerah dan kesejahteraan petani
karena modal sosial memeliki kekuatan da-
lam menjalinkan hubungan antarkelompok
masyarakat dan relasi.
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